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ABSTRACT

This study aims to theoretically analyze the concept of self-regulated learning (SRL)
among students with special needs within the context of inclusive education. The
research employs a qualitative approach through a literature review by examining
relevant scholarly sources. The findings indicate that SRL is a crucial ability
encompassing planning, monitoring, and self-reflection in the learning process. For
students with special needs, the development of SRL is influenced by cognitive and
motivational limitations as well as the level of support provided by the learning
environment. The implementation of SRL in inclusive education requires adaptive
instructional strategies, active teacher involvement, and a supportive environment
to foster students’ independent learning. Therefore, SRL plays a strategic role in
enhancing the quality of inclusive education. This study is expected to provide a
conceptual foundation for developing more effective and student-centered learning
models.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara teoretis konsep self-regulated
learning (SRL) pada peserta didik berkebutuhan khusus dalam konteks pendidikan
inklusi. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif melalui studi kepustakaan
dengan mengkaji berbagai literatur ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan
bahwa SRL merupakan kemampuan penting yang mencakup aspek perencanaan,
pemantauan, dan refleksi dalam proses belajar. Pada peserta didik berkebutuhan
khusus, pengembangan SRL dipengaruhi oleh keterbatasan kognitif, motivasional,
serta dukungan lingkungan belajar. Implementasi SRL dalam pendidikan inklusi
memerlukan strategi pembelajaran adaptif, peran aktif guru, serta lingkungan yang
suportif agar peserta didik mampu mencapai kemandirian belajar. Dengan
demikian, SRL memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
inklusif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan konseptual bagi
pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada
kebutuhan individu peserta didik.

Kata kunci: self-regulated learning, pendidikan inklusi, peserta didik berkebutuhan
khusus
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A.Pendahuluan

Pendidikan inklusi merupakan
pendekatan pendidikan yang
menekankan pada pemberian
kesempatan belajar yang setara bagi
seluruh peserta didik tanpa terkecuali,
termasuk peserta didik berkebutuhan
khusus (Gustaman et al.,, 2025).
Dijelaskan oleh (Muhammad Kadir,
dkk, 2025) pembelajaran adalah
setiap upaya yang dilakukan secara
sengaja oleh pendidik yang dapat
menyebabkan siswa  melakukan
kegiatan belajar. Proses belajar
merupakan panduan bagi kegiatan
siswa atau seseorang yang
melakukan kegiatan belajar dan guru
atau seseorang yang dianggap
memiliki lebih banyak pengetahuan
dan dapat melakukan kegiatan
pengajaran. Pendidikan inklusi tidak
hanya berfokus pada akses terhadap
pendidikan, tetapi juga pada kualitas
proses pembelajaran yang mampu
mengakomodasi keragaman
karakteristik, kemampuan, dan
kebutuhan individu (Septya et al.,,
2025). Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembelajaran yang tidak
hanya adaptif, tetapi juga mampu
mendorong  kemandirian  belajar
peserta didik. Salah satu konsep yang

relevan dalam konteks ini adalah self-

reqgulated learning (SRL), vyaitu
kemampuan individu untuk secara
aktif mengatur proses belajarnya
sendiri melalui perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi.

Konsep self-regulated learning
menjadi semakin penting ketika
dikaitkan dengan peserta didik
berkebutuhan khusus, yang sering kali
menghadapi  berbagai hambatan
dalam proses belajar, baik dari seqgi
kognitif, emosional, maupun sosial
(Zubaidah, 2020). Kemampuan untuk
mengelola diri dalam belajar dapat
mereka

membantu mengatasi

keterbatasan tersebut serta
meningkatkan kepercayaan diri dan
kemandirian. Dalam konteks
pendidikan inklusi, penguatan SRL
tidak hanya berfungsi sebagai strategi
pembelajaran, tetapi juga sebagai
sarana pemberdayaan peserta didik
agar mampu berpartisipasi secara
optimal dalam lingkungan belajar yang
heterogen (Wulandani et al., 2025).
Namun demikian,
implementasi self-requlated learning
pada peserta didik berkebutuhan
khusus tidak dapat dilakukan secara
sederhana. Diperlukan pemahaman
teoretis yang mendalam mengenai
individu

bagaimana  karakteristik

memengaruhi kemampuan regulasi
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diri, serta bagaimana lingkungan
belajar inklusif dapat mendukung
perkembangan kemampuan tersebut.
Selain itu, pendekatan pedagogis
yang digunakan harus
mempertimbangkan diferensiasi
pembelajaran, dukungan sosial, serta
peran guru sebagai fasilitator yang
mampu membimbing proses regulasi
diri secara bertahap (Huda, 2024).
Berdasarkan latar belakang
tersebut, kajian teoretis mengenai
self-regulated learning dalam konteks
pendidikan inklusi menjadi penting
untuk dilakukan. Analisis ini bertujuan
untuk mengkaji konsep, komponen,
serta faktor-faktor yang memengaruhi
SRL pada peserta didik berkebutuhan
khusus, sekaligus mengidentifikasi
implikasinya dalam praktik
pembelajaran inklusif. Dengan
demikian, diharapkan kajian ini dapat
memberikan landasan konseptual
yang kuat bagi pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih
efektif, adaptif, dan berorientasi pada

kemandirian belajar peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kepustakaan (library
research) yang Dbertujuan untuk

menganalisis secara  mendalam
konsep self-requlated learning pada
peserta didik berkebutuhan khusus
dalam konteks pendidikan inklusi.
Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini berfokus pada

pemahaman makna, interpretasi,

serta  konstruksi  teoretis yang
berkembang dalam berbagai literatur
ilmiah. Data penelitian bersumber dari
bahan-bahan sekunder berupa buku,
artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian
terdahulu, serta dokumen relevan
yang berkaitan dengan self-regulated
learning, pendidikan inklusi, dan
karakteristik peserta didik
berkebutuhan khusus.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui studi dokumentasi
dengan cara menelusuri,
mengidentifikasi, serta
mengklasifikasikan  sumber-sumber
literatur yang kredibel dan relevan.
Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) dengan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Proses
analisis dilakukan secara sistematis
untuk menemukan pola, konsep
utama, serta hubungan antarvariabel
yang berkaitan dengan

pengembangan self-regulated
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learning dalam pendidikan inklusi.
Untuk menjaga keabsahan data,
peneliti menggunakan teknik

triangulasi sumber dengan
membandingkan berbagai referensi
yang berbeda sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif

dan objektif

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil analisis teoretis
menunjukkan bahwa self-regulated
learning (SRL) merupakan konstruk
psikopedagogis yang sangat
menentukan keberhasilan belajar,
khususnya dalam konteks pendidikan
inklusi. Menrut (Emilda et al., 2025.)
SRL dipahami sebagai kemampuan
individu untuk mengelola proses
belajar melalui pengaturan tujuan,
strategi, motivasi, serta evaluasi diri
secara mandiri. Dalam kajian ini
ditemukan bahwa peserta didik
berkebutuhan khusus memiliki potensi
untuk mengembangkan SRL, namun
tingkat perkembangannya
dipengarubhi oleh keterbatasan
kognitif, hambatan emosional, serta
kurangnya dukungan lingkungan
belajar yang memadai. (Pratama,
2024) yang menyatakan bahwa
regulasi diri merupakan proses aktif

yang melibatkan interaksi antara

individu, perilaku, dan lingkungan
belajar.

Secara konseptual, SRL terdiri
atas tiga fase wutama, vyaitu
(forethought),

(performance), dan

perencanaan
pelaksanaan
refleksi (self-reflection) (Ragil et al.,
2023). Pada fase perencanaan,
peserta didik berkebutuhan khusus
cenderung mengalami  kesulitan
dalam menetapkan tujuan belajar
yang spesifik dan realistis (Dacholfany
et al., 2023). Kondisi ini diperkuat oleh
penelitian (Muthmainnah & Ariya,
2024) yang menegaskan bahwa
kemampuan menetapkan tujuan
sangat bergantung pada tingkat
metakognisi individu. Dalam konteks
pendidikan

inklusi, rendahnya

kemampuan metakognitif pada
sebagian peserta didik berkebutuhan
khusus menyebabkan mereka
memerlukan bimbingan intensif dari
guru untuk mengarahkan proses
perencanaan belajar (Kahfi et al.,,
2025).

Pada fase pelaksanaan,
tantangan utama yang dihadapi
adalah keterbatasan dalam
mempertahankan fokus dan
mengontrol strategi belajar yang
Peserta didik

berkebutuhan khusus sering kali

digunakan.
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mengalami kesulitan dalam
memonitor kemajuan belajar secara
mandiri (Anggraheni, 2025). Menurut
(Putri Schatzi Abdillah, 2025), aspek
efikasi diri (self-efficacy) memainkan
peran penting dalam menentukan
keberhasilan individu dalam
menjalankan strategi belajar. Dalam
hal ini, rendahnya kepercayaan diri
yang sering dialami oleh peserta didik
berkebutuhan khusus dapat
menghambat proses regulasi diri,
sehingga diperlukan intervensi berupa
penguatan motivasi dan dukungan
emosional yang berkelanjutan
(Ayuningtyas & Formen, 2026).

Pengembangan SRL pada peserta
didik berkebutuhan

memerlukan

khusus
pendekatan yang
sistematis dan berkelanjutan. Guru
tidak hanya bertugas menyampaikan
materi, tetapi juga berperan sebagai
fasilitator yang membimbing peserta
didik dalam setiap tahapan regulasi
diri  (Ani, 2025).
scaffolding menjadi salah satu strategi

Pendekatan

yang efektif, di mana bantuan
diberikan secara bertahap hingga
peserta didik mampu mencapai
kemandirian belajar (Mustofa, 2021).

Hasil kajian juga menunjukkan
bahwa lingkungan belajar inklusif
memiliki peran yang sangat signifikan

dalam mendukung perkembangan
SRL (Budianto, 2023). Lingkungan
yang suportif, tidak diskriminatif, serta
memberikan kesempatan interaksi
sosial yang positif dapat
meningkatkan
peserta didik (Judijanto, 2025). Hal ini

diperkuat oleh teori konstruktivisme

motivasi belajar

sosial yang menekankan pentingnya
interaksi  sosial dalam  proses
pembelajaran (Ahmad, 2025). Dengan
adanya dukungan dari teman sebaya
dan guru, peserta didik berkebutuhan
khusus dapat = mengembangkan
kepercayaan diri serta keterampilan
regulasi diri secara lebih optimal
(Wardana, 2025).

Selain itu, integrasi teknologi
dalam pembelajaran juga terbukti
dapat mendukung pengembangan
SRL (Sari & Lestari, 2025). Media
pembelajaran berbasis digital
memungkinkan peserta didik untuk
belajar secara mandiri dengan
kecepatan yang disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing (Wijaya,
2021). Penggunaan teknologi ini juga
dapat membantu dalam memberikan
umpan balik secara langsung,
sehingga peserta didik dapat segera
melakukan refleksi terhadap proses
belajarnya (Hukom, 2025). Dengan

demikian, teknologi menjadi salah
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satu faktor pendukung yang relevan
dalam meningkatkan efektivitas SRL
dalam pendidikan inklusi (Tanjung et
al., 2024).

Dalan pembahasan ini
menegaskan bahwa self-regulated
learning merupakan aspek
fundamental dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran bagi peserta
didik berkebutuhan
(Rahmawati, 2025).

Pengembangannya tidak hanya

khusus

bergantung pada kemampuan
individu, tetapi juga pada dukungan
lingkungan, strategi pembelajaran,
Pada fase refleksi, peserta
didik berkebutuhan khusus umumnya
mengalami hambatan dalam
melakukan evaluasi diri secara
objektif (Mu’arifah, 2021). Mereka
cenderung kesulitan dalam
mengidentifikasi kesalahan maupun
keberhasilan yang telah dicapai.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Ahmad, 2025b) yang menyatakan
bahwa proses refleksi memerlukan
kemampuan kognitif tingkat tinggi
yang tidak selalu dimiliki secara
optimal oleh semua peserta didik.
Oleh karena itu, guru memiliki peran
strategis dalam memberikan umpan
balik yang konstruktif agar peserta

didik dapat memahami hasil

belajarnya secara lebih terarah (Aida,
2024)

D. Kesimpulan

Self-regulated learning (SRL)
tidak hanya dimaknai sebagai
keterampilan belajar mandiri, tetapi
sebagai proses integral yang
mencerminkan kemampuan peserta
didik berkebutuhan khusus dalam
mengelola, = menyesuaikan, dan
mengembangkan  dirinya  dalam
lingkungan pendidikan inklusi yang
kompleks. Selaras dengan tujuan
awal kajian, SRL terbukti memiliki
peran strategis dalam menjembatani
keterbatasan individu melalui interaksi
antara aspek kognitif, motivasional,
dan dukungan lingkungan, sehingga
menghasilkan pembelajaran yang
lebih adaptif dan bermakna. Temuan
dalam pembahasan memperlihatkan
bahwa keberhasilan implementasi
SRL sangat bergantung pada peran
aktif guru, desain pembelajaran yang
diferensiatif, serta lingkungan inklusif
yang suportif, sehingga terdapat
kesinambungan yang kuat antara
landasan teoretis dan realitas praktik
pendidikan. Ke depan,
pengembangan  penelitian  dapat
diarahkan pada perumusan model

pembelajaran berbasis SRL yang
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lebih  kontekstual dan aplikatif,

termasuk integrasi teknologi serta

penguatan strategi scaffolding,

sementara dari sisi implementasi,
hasil kajian ini berpotensi menjadi
dasar dalam penyusunan kebijakan,

pengembangan kurikulum, dan

peningkatan kompetensi pendidik
guna mewujudkan pendidikan inklusi
yang lebih efektif, berkeadilan, dan
berorientasi pada kemandirian belajar
peserta didik.)
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